BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Model pembelajaran langsung dapat meningkatkan kemampuan menjahit

tempat tisu bagi anak tunarungu hal ini ditunjukkan pada hasil temuan setelah
diberikannya perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran langsung
keenam peserta didik mengalami peningkatan dari hasil Pre-test ke Post-test. Pada
saat sebelum diberikan perlakuan peserta didik belum mampu melakukan teknik
dasar dalam menjahit. Lalu perlakuan (treatment) diberikan kepada peserta didik,
pada tahap menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik yang
dilakukan adalah menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta
didik ke tahap selanjutnya, kemudian tahap demonstrasi yaitu mendemonstrasikan
tahapan menjahit tempat tisu, pada tahap latihan dengan bimbingan guru
memberikan pelatihan berupa mengukur kain, memotong kain, memasukkan
benang ke dalam jarum, memposisikan kain, menjahit jelujur, dan mengunci
benang jahitan hingga peserta didik mampu, selanjutnya tahap pengecekkan
pemahaman dan memberikan umpan balik dengan cara membuka sesi tanya jawab
dan mengoreksi kesalahan peserta didik, tahap terakhir yaitu menilai sejauh mana
pemahaman peserta didik mengenai menjahit tempat tisu.

Setelah dilaksanakan Post-test terdapat hasil bahwa terjadinya peningkatan
keterampilan pada kemampuan peserta didik di indikator mempersiapkan alat
bahan, mengukur pola kain, menggunting kain sesuai pola, mempersiapkan
benang untuk jahit jelujur, menggabungkan kain dengan posisi yang tepat,
menggunting bagian pinggir jahitan, membalik kain jahitan, menjahit kancing di
tempat yang benar, jahitan jelujur mengikuti pola, hasil jahitan kuat dan tidak
longgar, membersihkan serta merapihkan tempat pelaksanaan setelah selesai.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis seluruh data yang telah
didapatkan, maka diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran langsung
dapat meningkatkan keterampilan menjahit tempat tisu pada peserta didik
tunarungu SLB B Silih Asih Bandung.
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5.2 Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, implikasi dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran langsung efektif dalam
meningkatkan keterampilan menjahit tempat tisu siswa tunarungu di SLB B
Silih Asih Bandung. Untuk itu diharapkan pembelajaran menjahit tempat
tisu ini dapat dipakai sebagai pertimbangan untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan.

2. Hasil karya berupa menjahit tempat tisu yang telah diciptakan peserta didik
merupakan pencapaian dasar dan pertama untuk menciptakan karya lainnya
dalam keterampilan menjahit. Oleh karena itu peserta didik dapat diarahkan

membuat karya jahit lainnya yang lebih variatif.

5.3 Rekomendasi

Rekomendasi yang berdasarkan kesimpulan di atas adalah sebagai

berikut:

1. Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi guru untuk

menggunakan model pembelajaran langsung dalam membantu peserta didik

meningkatkan keterampilan menjahit.

2. Peneliti selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan

masukan untuk menggunakan model pembelajaran langsung khususnya pada

keterampilan menjahit tempat tisu.

3. Orang tua

Diharapkan orang tua dapat bekerjasama dengan guru dalam meningkatkan
keterampilan menjahit peserta didik dan juga sebagai rujukan orang tua
untuk membimbing putra putrinya dalam meningkatkan keterampilan

menjahit.
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